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ABSTRAK

Penelitian untuk mengetahui pengaruh penambahan multienzim (enzim optizyme) dan ragi dalam
ransum yang ditambahkan pod-kakao untuk menurunkan kolesterol daging broiler umur enam minggu.
Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan empat perlakuan: sebagai ransum
kontrol (0% pod-kakao); dengan penambahan 15% pod-kakao; 15% pod-kakao + 0,20% enzim optizyme;
15% pod-kakao + 0,20% ragi, dan enam  ulangan masing-masing menggunakan lima ayam pedaging umur
dua minggu dengan bobot badan seragam. Ransum yang diberikan selama penelitian dengan komposisi
20% protein kasar dan metabolis energi (2900 ME kkal/kg) dalam bentuk mash, dan air minum diberikan
secara ad libitum, pengamatan dilakukan selama empat minggu. Hasil penelitian menunjukkan
penambahan 0,20% enzim optizyme atau 0,20% ragi  nyata dapat menurunkan distribusi lemak tubuh
dan kadar kolesterol daging broiler.

Kata kunci : enzim optizyme, kolesterol, lemak tubuh,  pod-kakao, ragi.

ABSTRACT

An experiment has been conducted to investigate the effect of multy enzym (optizyme enzyme) and
yeast addited to caccao-pod in the ration to reduce 6 weeks broiler meat  cholesterol. This research used a
completely randomized design (CRD) with four treatments: as a control ration (0% caccao-pod); 15%
caccao-pod; 15% cacao-pod + 0,20% optizyme enzyme and 15% caccao-pod + 0,20% yeast, with six replicates.
There were five broilers 2 weeks similar on the same weight in each replicate. The experimental diets for
the 6 weeks finishing period were  formulated to 20% crude protein and Energy Metabolish (2900 ME kcal
/kg) in mash formed diet while drinking water was given ad libitum. The experiment was done 4 weeks.
The result there was  a significant decreas of cholesterol on the diet content 0,20% optizyme enzyme or
0,20% yeast, were reduced distribution body fat and meat cholesterol.
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PENDAHULUAN

Pertumbuhan yang cepat pada broiler
sering diikuti oleh perlemakan yang tinggi.
Tingginya perlemakan  tersebut akan menjadi
masalah bagi konsumen yang menginginkan
daging yang berkualitas baik (lemak dan
kolesterol rendah). Makan produk dengan
kolesterol tinggi berlebihan merupakan salah
satu faktor resiko timbulnya penyakit generatif,

kardiovaskuler (Coronary Heart Disease) dan
penyebab kematian di usia muda. Berdasarkan
laporan Badan Kesehatan Dunia 2002 yang
dikutip Sutarpa (2009a), tercatat sebanyak 4,4
juta kematian akibat hiperkolesterol atau
sebesar 7,9% dari jumlah kematian di usia
muda. Ditambahkan pula bahwa, di negara
berkembang kematian karena penyakit
kardiovaskuler per tahun diperkirakan
meningkat 28%. Dianjurkan kadar kolesterol
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pada makanan tidak melewati ambang standar
yaitu 200 mg/dL dan Low Density Lipoprotein
(LDL) lebih rendah dari 100 mg/dL (Oetoro,
2009). Oleh karena itu perlu dilakukan usaha-
usaha untuk menurunkan kandungan lemak
dan kolesterol pada karkas broiler.

Selain kualitas produk, hal  lain yang selalu
menjadi masalah utama, yakni  biaya ransum
cukup besar  disertai dengan ancaman krisis
global dan ketersediaan lahan semakin sempit.
Sehingga untuk pengembangan pemeliharaan
ayam secara intensif diperlukan ketersediaan
sumber ransum yang berkualitas dan
berkesinambungan.  Untuk  itu dicari sumber
bahan ransum  alternatif lokal yang  murah,
mudah didapat, tidak bersaing dengan
kebutuhan manusia, sehingga mampu
memberikan manfaat secara optimal kepada
peternak, antara lain: pemanfaatan pod-kakao
(limbah pertanian).Umumnya buah kakao
(Theobroma cacao) setelah dipanen, buah
dikupas di kebun dan isinya (27%) diangkut ke
pabrik untuk diolah,  sedangkan bagian
cangkangnya  (73%)  biasanya disebarkan di
sekitar   tanaman. Penyebaran di sekitar
tanaman dapat mengundang infeksi jamur
Phytopthora palmivora  pada buah  dengan
nama “back pod desease” (Wong et al., 1986) dan
akan lebih efisien bila pod kakao tersebut
dimanfaatkan sebagai pakan ayam. Tingginya
serat kasar pada kakao (34,50%) merupakan
faktor pembatas penggunaannya di dalam
ransum unggas (Sutardi, 1997).

Upaya meningkatkan nilai guna pod-kakao
dapat dilakukan dengan menambahkan zat
aditif dalam ransum. Pemakaian zat aditif,
seperti enzim dan probiotik  dalam ransum
dapat membantu sistem pencernaan unggas dan
meningkatkan kapasitas daya cerna sehingga
diperoleh zat makanan yang  lebih banyak untuk
pertumbuhan maupun produksi (Barrow, 1992).
Menurut Mastika (2000), penambahan enzim
dilakukan pada bahan pakan yang
kecernaannya rendah sehingga dapat
meningkatkan penggunaan bahan pakan
tersebut. Dilaporkan bahwa pemberian 0,10%-
0,30% multienzim dalam ransum dapat
meningkatkan  pertumbuhan dan efisiensi
penggunaan ransum (Xuan et al., 2001)
Kandungan serat kasar yang tinggi dalam
ransum ternyata dapat menurunkan  kadar
kolesterol dan perlemakan dalam tubuh ternak
ayam (Bidura et al.,1996)

Penggunaan probiotik pada ternak unggas
sangat menguntungkan, karena dapat

menghasilkan zat atau enzim yang membantu
pencernaan dan dapat menghasilkan zat anti
bakteri yang dapat menekan pertumbuhan
mikroorganisme yang merugikan (Sutarpa,
2008). Salah satu probiotik dalam ransum yang
perlu dikaji khasiatnya adalah ragi. Ragi
(Saccharomyces cerevisieae) dapat meningkat-
kan kecernaan pakan berserat tinggi   menjadi
produk asam lemak terbang (Wallace dan
Newbold, 1993). Asam lemak terbang khususnya
asam propionat, ternyata dapat berperan untuk
menghambat sintesis kolesterol di dalam hati
dengan jalan menekan aktivitas enzim 3-
hidroxy-3-methyl glutaryl Co-A reduktase yang
berperan dalam sintesis kolesterol di dalam hati
(Harianto, 1996). Stanley et al., (1993)
melaporkan bahwa ragi sebagai probiotik pada
unggas dapat mencegah kejadian keracunan
yang disebabkan oleh aflaktosin.

Berdasarkan uraian di atas, maka
dilakukan penelitian untuk mengkaji
penggunaan enzim optizyme  (multienzim) dan
ragi tape (S. cerevisieae) dalam ransum berserat
tinggi (ransum yang menggunakan pod-kakao
15%) untuk  menurunkan lemak tubuh dan
kolesterol daging broiler.

 METODE  PENELITIAN

Tempat, Ayam, dan Ransum
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Dajan

Peken, Tabanan, Bali. Analisis laboratorium
dilaksanakan di Laboratorium Kimia Nutrisi
Ternak, Fakultas Peternakan Unud, Denpasar.
Ayam yang digunakan  120 ekor broiler jantan
umur dua minggu dengan bobot badan seragam.

Kandang yang digunakan adalah kandang
battery colony dari kawat dan bilah-bilah bambu
sebanyak 24 buah. Setiap petak kandang
berukuran  panjang 0,75 m, lebar 0,50 m dan
tinggi 0,40 m, yang  dilengkapi dengan tempat
pakan dan air minum.  Selama empat minggu
penelitian, broiler diberikan ransum mash dan
air minum ad libitum.

Ransum yang digunakan, disusun
berdasarkan tabel Scott et al., (1982) yang terdiri
dari: jagung kuning (digunakan 56-60%), tepung
ikan, bungkil kelapa, dedak padi, pod-kakao,
garam dan premix. Semua perlakuan ransum
disusun dengan kandungan, metabolisme energi
(ME) 2900 kkal/kg dan iso protein 20%. Pod-
kakao (kulit coklat) diperoleh dari petani di
Kabupaten Tabanan yang berasal dari tanaman
coklat lokal yang sudah kering selanjutnya
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ditumbuk sehingga menjadi tepung. Pod-kakao
mengandung 8,9% protein, 0,9% lemak kasar,
34,5% serat kasar, dan energi  metabolis   1746
kkal/kg (Sutardi, 1997).  Komposisi zat-zat
makanan dalam ransum penelitian selama
empat minggu  disajikan pada Tabel 1. Enzim
yang digunakan adalah sumber enzim kompleks
yaitu optizyme (multienzim) dalam bentuk
bubuk yang terdiri dari campuran beberapa
enzim, yaitu amylase, protease, xylanase,
sellulase dan hemisellulase (PT. Vetindo
Jakarta). Ragi tape (probiotik) yang digunakan
adalah ragi tape yang umum digunakan dalam
pembuatan tape (Na Kok Liong®, No. 26895
Solo).

Rancangan dan Peubah Penelitian
Rancangan yang digunakan adalah

rancangan acak lengkap, dengan empat macam
perlakuan dan enam  ulangan. Perlakuan yang
diberikan adalah: sebagai ransum kontrol (0%
pod-kakao); dengan  penambahan 15% pod-
kakao; 15% pod-kakao + 0,20% enzim optizyme;
15% pod-kakao + 0,20% ragi. Tiap ulangan
menggunakan lima ekor broiler jantan umur
dua minggu dengan bobot badan seragam.
Ransum yang diberikan selama penelitian
dengan komposisi 20% protein kasar dan 2900
ME kkal/kg dalam bentuk mash, dan air minum
diberikan secara ad libitum. Data yang diperoleh
dianalisis dengan sidik ragam, apabila di antara
perlakuan terdapat perbedaan yang nyata
(P<0,05),   dilanjutkan dengan uji jarak berganda
Duncan (Steel dan Torie, 1989).

Untuk mengetahui respons fisiologi ayam
yang diberi ransum menggunakan  pod-kakao
dengan penambahan enzim optizyme dan ragi
tape maka diamati peubah, sebagai berikut:
konsumsi ransum dan air minum (g/ekor/hari),
dihitung setiap minggu dengan cara mengurangi
jumlah yang diberikan dengan sisa ransum
selama satu minggu.  Pertambahan bobot badan,
dihitung dengan cara melakukan  penimbangan
setiap minggu. Sebelum penimbangan terlebih
dahulu ayam dipuasakan selama lebih kurang
12 jam.

Perlemakan tubuh ayam yaitu bagian-
bagian lemak tubuh (Kubena et al., 1974 dikutip
Mariani dan Suryani, 2004) adalah pad fat:
dipisahkan dari organ jeroan dengan kulit perut,
mecenteric fat (dipisahkan pertautannya dari
usus), lemak empedal dipisahkan dari empedal
dan abdominal fat (gabungan dari pad fat,
mecenteric fat, lemak empedal).

Kadar kolesterol daging ayam ditentukan
dengan analisis kolesterol menggunakan metode
Lieberman-Burchard. Larutan sterol dalam
kloroform direaksikan dengan asam asetat
anhidrat sulfat pekat. Dalam uji ini dihasilkan
warna dari hijau kebiruan sampai warna hijau,
tergantung kadar kolesterol sampel. Larutan
yang dihasilkan tertera pada spektrofotometer
untuk mendapatkan densitas optik (DO). Hasil
tersebut kemudian dibandingkan dengan DO
dari larutan standar, sehingga dapat dihitung
besarnya kadar kolesterol sampel  (Plummer,
1977 dikutip Suryani dan Bidura, 2000).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsumsi Ransum
Konsumsi ransum broiler enam minggu

(Tabel 2) yang diberi perlakuan pod-kakao pada
tingkat 15% dalam ransum sebesar 2647,90 g/
ekor tidak menunjukkan perbedaan yang nyata
dengan perlakuan lain  (P>0,05). Hal tersebut
karena meningkatnya kandungan serat kasar
dalam ransum sebagai akibat penggunaan pod-
kakao itu sendiri yang mengandung serat kasar
cukup tinggi. Peningkatan serat kasar dalam
ransum menyebabkan laju aliran ransum dalam
saluran pencernaan menjadi cepat (Bidura et al.,
1996), sebagai akibatnya saluran pencernaan
ayam akan kosong dan ayam akan mengkon-
sumsi ransum lagi. Disisi lain, peningkatan
serat kasar dalam ransum  mengurangi efisiensi
penggunaan energi metabolis yang disebabkan
oleh terjadinya pengalihan sebagian energi netto
untuk aktivitas energi muskuler yang
dibutuhkan untuk aktivitas tambahan empedal
dan untuk mendorong sisa makanan sepanjang
saluran pencernaan.   Menurut Siswanto (2010),
formula pakan berserat tinggi (dedak padi) dapat
menurunkan kadar kolesterol di beberapa
bagian tubuh ayam broiler  antara lain pada
daging, kulit dan serum, tetapi  dapat
meningkatkan kolesterol (pada hati). Hal
tersebut disebabkan karena adanya peningkatan
sintesis kolesterol dalam hati akibat terjadinya
peningkatan sekresi cairan empedu, dan
kolesterol merupakan komponen yang
terkandung dalam cairan empedu.

Sutarpa (2009b) melaporkan bahwa,
penggunaan enceng gondok yang difermentasi
dengan  Aspergillus niger (probiotik yang aman
digunakan untuk ternak) sebanyak 10-30%
dalam pakan selama 12 minggu penelitian
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cenderung menurunkan kolesterol serum dan
menurunkan kolesterol daging ayam.
Peningkatan penggunaan enceng gondok yang
difermentasi dengan  A. niger, berarti mening-
katkan serat pakan.  Serat yang memiliki sifat
bulky yang larut, dalam usus halus mengikat
asam empedu  kemudian keluar bersama feses,
sehingga hati harus memproduksi asam empedu
yang lebih banyak untuk mengganti asam
empedu yang hilang. Asam empedu yang
diproduksi dari kolesterol, dengan adanya serat
larut, membuat kolesterol makin banyak
kolesterol yang hilang bersama asam empedu.

Akibatnya akumulasi kolesterol dalam bentuk
Very Low Density Lipoprotein (VLDL), Low
Density Lipoprotein (LDL), dan High Density
Lipoprotein (HDL) di hati berkurang
(Lakshmanan dan Veech, 1997), yang berdam-
pak jelas dengan semakin rendahnya kolesterol
pada jaringan (daging) ayam.   Adanya sifat
bulky dan menurunnya daya cerna pakan,
membuat peluang untuk penyerapan nutrien
berkurang dan retensi energi menjadi rendah.
Akibatnya menghambat proses pembentukan
asetil-KoA, mevalonat, skualen, lanosterol, dan
kolesterol (Sutarpa, 2008).

Table 1.  Komposisi zat-zat makanan dalam ransum penelitian selama empat minggu

                                            Perlakuan pod-cacao dalam ransum Standar Scott et al.
Zat Makanan (1982)

kontrol 0 % 15% 15%+enzim    15% +ragi

Energi metabolis 2900 2900 2900 2900 2900
Protein kasar 20 20 20 20 20
Lemak kasar 7,6 6,09 6,09 6,09 5-82)
Serat kasar 4,54 7,98 7,98 7,98 3-82)
Kalsium 1.04 1,00 1,00 1,00 0,60
Fosfor tersedia 0,59 0.63 0.63 0,63 0.35
Arginin 1,23 1,04 1,05 1,05 1,00
Met + Sistin 0,68 0,65 0,66 0,66 0,60
lysin 1,12  1,07 1,10 1,10 0,80

Keterangan:  Komposisis zat-zat makanan dalam ransum  dihitung berdasarkan tabel Scott, et al.(1982)

Table 2. Pengaruh suplementasi enzim optizyme dan ragi tape  dalam ransum yang mengandung
15% pod-kakao terhadap penampilan broiler umur enam minggu

                                                Perlakuan pod-kakao dalam ransum
           Peubah

kontrol(0%) 15% 15%+ 0,20% enzim 15%+0,20% ragi

Konsumsi Ransum (g/ekor)       2596,63 a 2647,90a 2685,53a  2669,53a

Pertambahan Bobot - 1676,38a 1507,41b 1682,75a 1698,75a

Badan Akhir (g/ekor)
Feed Conversion Ratio 1,89b 2,20a 1,9b 1,91b

    (FCR)
Bobot potong (g/ekor) 1678,04a 1505,92b 1683,3a 1695,82a

Distribusi Lemak tubuh
(% Berat Potong)
· Pad fat 0,74a 0,52b 0,8b 0,56b

· Mesenteric fat 0,34a 0,29b 0,30b 0,56b

· Ventriculus fat 0,34a 1,24b 1,23b 1,26b

· Lemak abdominal 2,56a 2,05b 2,11b 2,08b

Kolesterol daging (mg/ 81,27a 75,08b 74,46b 73,26b

   100 g daging)

Keterangan: a,b Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan ada perbedaan  pada P<0.05.
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Pertambahan Bobot Badan, Feed Conver-
tion Ratio (FCR)

Penggunaan 15% pod-kakao nyata menu-
runkan bobot badan ayam, akan tetapi dengan
adanya suplementasi 0,20% ragi tape, tidak
terjadi perubahan pertambahan bobot badan
(Tabel 2). Hal tersebut karena ayam tidak dapat
mencerna serat kasar yang terlalu tinggi,
sehingga efisiensi penggunaan zat-zat makanan
menurun. Seperti dilaporkan oleh Wenk dan
Hardon (1994), bahwa peningkatan kandungan
serat kasar dalam ransum dari 3,2% menjadi
9,1% dan 11,2% secara nyata menurunkan
pertambahan bobot badan ayam dan efisiensi
penggunaan ransum.  Adanya ragi tape yang
mengandung khamir S. cerevisease, menurut
Wallace dan Newbold (1993), dapat meningkat-
kan kecernaan serat kasar ransum pada bagian
caecum menjadi produk asam lemak terbang,
yaitu asam asetat, propionat, dan butirat. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Piao et al. (1999)
menunjukkan bahwa penggunaan 0,10% yeast
(S. cerevisease) dalam ransum broiler secara
nyata dapat memperbaiki pertambahan bobot
badan, efisiensi penggunaan ransum dan
pemanfaatan zat-zat makanan, serta menu-
runkan jumlah nitrogen dan posfor yang
disekresikan dalam tinja. Dilaporkan juga oleh
Park et al. (1994), bahwa suplementasi 0,01%
yeast cultur dalam ransum dapat memperbaiki
feed intake, FCR, dan pertambahan bobot badan.
S. cerevisease yang terkandung dalam ragi tape,
ternyata dapat menurunkan jumlah sel goblet
dan mening-katkan efisiensi penggunaan
ransum. Berkurangnya jumlah sel goblet,
menyebabkan berkurangnya jumlah lendir yang
dihasilkan oleh sel-sel goblet di dalam saluran
pencernaan ayam akan menghambat proses
absorbsi zat-zat pakan (Basyir, 1999)

Penambahan enzim optizyme dalam
ransum yang mengandung 15% pod-kakao dapat
meningkatkan pertambahan bobot badan dan
efisiensi penggunaan ransum dibandingkan
perlakuan hanya 15% pod-kakao, dan tidak
berbeda nyata dibandingkan kontrol. Selle et al.
(2003) melaporkan bahwa penambahan enzim
kompleks (protease, sellulase, dan hemisellulase)
dapat meningkatkan pertambahan bobot badan
dan efisiensi penggunaan ransum dan mengopti-
malkan pencernaan ransum sehingga kinerja
ternak meningkat.

Distribusi Lemak Tubuh dan Kandungan
Kolesterol Daging

Penggunaan 15% pod-kakao yang
disuplementasi 0,20% ragi tape sebagai sumber
probiotik dalam ransum dapat menurunkan
akumulasi lemak tubuh dan kadar kolesterol
daging ayam (Tabel 2). Hal tersebut disebabkan
oleh S. cerevisease salah satu mikroba yang
terkandung dalam ragi tape (Aryanta, 1980),
dapat meningkatkan kecernaan pakan berserat
tinggi, pada bagian caecum menjadi produk
asam lemak terbang  yaitu asam asetat,
propionat, dan butirat (Wallace dan Newbold,
1993).  Asam lemak  terbang tersebut menurut
Sutardi (1997) merupakan sumber energi
tambahan bagi ayam maupun mikroorganisme
di dalamnya. Penurunan lemak subkutan
disebabkan meningkatnya konsumsi protein dan
asam aminolysine serta keberadaan ragi tape
sebagai sumber probiotik dapat meningkatkan
ketersediaan asam amino lysine (lysine anloque-
S-2-aminoethyl cysteine) di dalam saluran
pencernaan unggas. Diduga meningkatnya
konsumsi protein asam amimo lysine ternyata
dapat menurunkan pelemakan tubuh ayam
(Astuti 1996). Menurut Sugahara dan Kobo
(1992), konsumsi protein dan  asam amino lysine
yang tinggi dapat meningkatkan retensi energi
sebagai protein dan menurunkan retensi energi
sebagai lemak dalam tubuh sehingga jumlah
lemak abdominal pada ayam pedaging menurun.
Scott et al. (1982) melaporkan bahwa, retensi
energi sebagai protein yang tinggi akan
digunakan untuk membentuk daging, sehingga
penimbunan lemak dalam tubuh menurun.
Dilaporkan juga oleh Al-Batshan dan Hussein
(1999) bahwa meningkatnya konsumsi protein
secara nyata meningkatkan bobot karkas,
persentase karkas,  persentase daging dada, dan
nyata menurunkan lemak abdomen. Suryani
dan Bidura (2000) melaporkan bahwa distribusi
lemak dalam tubuh menurun dengan
meningkatnya kandungan serat kasar dalam
ransum dan adanya suplementasi probiotik
dalam ransum.   Ramia et al. (1999), melaporkan
bahwa suplementasi 0,5% probiotik (EM-4) dalam
ransum dapat menurunkan jumlah lemak
subkutan, pad-fat dan abdominal fat. Akan
tetapi tidak berpengaruh terhadap jumlah lemak
mesentric dan lemak empedal.  Dilaporkan juga
oleh Suwidjayana dan Bidura (1999) bahwa
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penambahan probiotik (ragi tape dan EM-4)
dalam ransum dapat menurunkan jumlah
lemak subkutan, lemak abdomen, dan pad-fat
pada tubuh itik.

Penggunaan pod-kakao yang disuplemen-
tasi probiotik dan enzim dalam ransum,
menurunkan kadar kolesterol broiler.  Menurut
Siri et al.(1992) kecernaan energi menurun
dengan  semakin meningkatnya kandungan
serat kasar ransum. Penurunan kadar
kolesterol tersebut disebabkan karena fraksi
serat kasar yaitu lignin mampu mengikat
kolesterol ransum sebesar 29,2% (Linder, 1985).
Kandungan serat kasar yang tinggi dalam
ransum ternyata dapat menurunkan  kadar
kolesterol dan perlemakan dalam tubuh ternak
ayam (Bidura et al.,1996). Serat kasar mampu
menurunkan  kolesterol, dengan jalan mengisi
ventrikulus dan menurunkan lemak sebesar
25g/100g daging ayam (USDA, 1997). Sejalan
dengan Suwidjayana dan  Bidura (1999) bahwa
suplementasi ragi tape dalam ransum  dapat
menurunkan kadar kolesterol dan trigliserida
daging dada itik. Syamsuhaidi (1997)
melaporkan, bahwa semakin tinggi pemberian
duckweed (20-40%) sebagai sumber serat pada
broiler umur 3-8 minggu cenderung
menghasilkan kolesterol daging yang semakin
rendah.  Terjadinya penurunan kolesterol,
karena serat kasar mampu memperbaiki
ekosistem mikroflora saluran pencernaan,
karakteristik  pakan menjadi bulky dan
volomunis. Akibatnya, gerakan peristaltik usus
meningkat, rate of passage pakan semakin
cepat, transit pakan pada saluran pencernaan
singkat, sehingga membatasi penyerapan energi
hasil fermentasi prebiotik oleh bakteri probiotik
di dalam ventrikulus dalam bentuk asam asetat
(asetil-KoA).  Asam asetat berfungsi sebagai
perkusor dan disimpan di hati (Montgomery,
1993).

SIMPULAN

Penambahan 0,20% enzim optizyme atau
ragi dalam ransum yang mengandung pod-
kakao dapat menurunkan akumulasi lemak
tubuh dan kadar kolesterol daging broiler umur
enam minggu.
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